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ABSTRAK 

 

 Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter " Jro Balian” ini 

membahas tentang kisah pemimpin upacara yang disebut Jro Balian di desa Batur, 

Kintamani, Bali. Dokumenter merupakan suatu kenyataan berdasarkan pada fakta 

yang memiliki nilai-nilai penting. Film ini dibuat berdasarkan kisah hidup dan 

pengalaman seseorang serta ketertarikan untuk mencari tahu tentang Jro Balian, 

adalah mereka yang harus mengabdikan dirinya bertugas sebagai pemimpin ritual 

upacara keagamaan sejak upacara kelahiran hingga kematian. Dokumenter ini 

berbentuk potret yang membahas tentang Jro Balian meliputi tantangan dan 

pantangan. Pertemuan alur cerita bermula dari kisah sosok mantan Jro Balian 

dengan penggantinya serta tanggapan dari petinggi dan warga Batur melalui 

observasi dan wawancara. Prima Wardani adalah seorang mantan Jro Balian, 

mempunyai kisah cerita yang mendalam setelah dia memutuskan untuk menikah, 

adalah larangan terbesar yang tidak boleh dilanggar oleh seorang Jro Balian. Selain 

itu, berbagai tanggapan baik atau kecaman membuat Prima Wardani semakin 

gelisah, begitupun sebaliknya terutama petinggi desa Batur juga kesal mengingat 

tindakan Prima Wardani yang memutuskan untuk menikah, dan akhirnya warga 

desa Batur menggelar pemilihan Jro Balian yang baru untuk menggantikan Prima 

Wardani. Semua kejadian direkam dengan menunggu momen yang tepat dan harus 

siap disaat ada momen yang tak terduga. Hal ini untuk memperlihatkan fakta 

terhadap penonton karena film ini bertujuan bahwa penonton lah yang menilai 

sendiri atas semua pernyataan yang ada.  

 

Kata Kunci : Film dokumenter, potret, Jro Balian. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pulau Bali atau sering disebut Pulau Dewata ini merupakan pulau terkenal 

dengan keindahan alam serta budaya. Unsur-unsur budaya yang dimiliki pun 

berbeda dengan lainya, dan itu menjadi keunikan tersendiri, mulai dari upacara, 

perkawinan, bahasa, kesenian, adat istiadat dan sebagainya. Bahkan ketika melihat 

Bali tempo dulu masih asri dengan adat istiadat dan kehidupan masyarakat. Seperti 

yang ada di buku karya Miguel Covarrubias yang berjudul Island of Bali : 

....because they are tanned by the sun, the golden-brown skin appears 

generally darker than it really is, and when seen at a distance, people bathing 

are considerably whiter around their middles,where the skin is usually 

covered by the clothes, giving the impression that they wear light-colored 

pants. Watching a crowd of semi-nude Balinese of all ages,one cannot help 

wondering what the comparison would be should men and women of our 

cities suddenly appear in the street nude above the waist. (Covarrubias, 1973: 

10) 

 

Masyarakat Bali sangat kuat menjaga adat istiadat serta menjunjung tinggi 

dan menjaga tradisi sampai sekarang. Salah satu desa yang memiliki keunikan 

tersendiri, terutama dari adat serta budayanya yang masih sangat kental dan hingga 

saat ini masih terus dilestarikan adalah desa Batur yang terletak di kecamatan 

Kintamani, Kabupaten Bangli. Untuk menuju ke tempat ini harus menempuh 

perjalanan kurang lebih 90 kilometer dari Bandara Internasional Ngurah Rai. 

Perjalanan menuju lokasi pun bisa dilakukan dengan menggunakan kendaraan 

pribadi. Memakan waktu kurang lebih 2,5 jam perjalanan. Terlebih secara umum 

fasilitas transportasi di Pulau Bali memang cukup bagus. Terutama karena Pulau 

Bali merupakan destinasi wisata yang sangat populer dan banyak dikunjungi oleh 

wisatawan asing. Terutama karena tempat ini memang mempunyai desain yang 

menarik dan benar-benar memperlihatkan identitas Bali yang mayoritas dihuni oleh 

masyarakat Hindu. 

Desa Batur yang terletak di Kecamatan Kintamani adalah desa yang berusia 

relatif baru terhitung sejak berdirinya, yaitu pada tahun 1926. Penduduknya 
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merupakan perpindahan dari Desa Batur Lama yang terletak di sebelah barat lereng 

gunung Batur. Sebelum pemerintahan Dalem Waturenggong di Bali, desa Batur 

bernama desa Sinarata dan Pura Ulun Danu Batur bernama Pura Tampurhyang. 

Kemudian dalam masa pemerintahan Dalem Waturenggong di Bali pada tahun 

1460-1550 Masehi pemerintahan Dalem Waturenggong mengganti nama Pura 

Tampurhyang yang merupakan linggih Bhatara dan Bhatari Ulun Danu menjadi 

Pura Batur dan nama desa menjadi desa Batur, dan hal ini juga diakibatkan oleh 

dampak gunung Batur meletus. Dalam usaha menyelamatkan diri, warga desa Batur 

mengungsi ke Karang Anyar yaitu sebuah desa di sebelah selatan desa Kintamani 

dan sebagian lagi mengungsi ke desa Bayung Gede. Setelah mengungsi di desa 

Bayung Gede, penduduk Batur membangun desa Batur di Karang Anyar dan 

berangsur-angsur membangun Pura. Desa Batur baru yang mengambil tempat di 

Karang Anyar diberi nama seperti nama desa dan Pura asalnya yaitu desa Batur dan 

Pura Batur, yang sekarang dikenal dengan nama Pura Ulun Danu Batur. Saat ini 

desa Batur terdiri dari tiga desa administratif atau dinas yaitu desa Batur Utara, desa 

Batur Selatan, dan desa Batur Tengah. 

Pura Ulun Danu Batur menjadi destinasi wisata yang menarik saat berkunjung 

ke Kintamani, Pulau Bali. Pura yang satu ini dikenal sebagai Pura paling penting 

kedua setelah Pura Besakih. Jadi tidak heran kalau upacara keagamaan Hindu pun 

kerap dilakukan di tempat ini, karena Pura ini memiliki sejarah dan sakral bagi 

masyarakat Hindu Bali ini. Selain itu menjadi tempat ibadah bagi 45 (empat puluh 

lima) desa di Bali, dengan desa Batur sebagai penanggung jawab utamanya. Dalam 

upacara keagamaan dan adat, desa-desa tersebut wajib menyediakan bahan yang 

dibutuhkan dalam upacara. 

Pembangunan Pura Ulun Danu Batur ditujukan untuk memuja Dewi Bhatari 

Ulun Danu. Masyarakat Hindu di Kintamani mendirikan Pura Ulun Danu Batur ini 

sebagai bentuk penghormatan kepada Dewi Danu yang dikenal sebagai Dewi 

sungai dan danau. Secara literal, Ulun Danu yang digunakan pada nama Pura ini 

mempunyai arti Dewi danau. Salah satu nilai universal dari diadakannya upacara 

pemujaan di Pura ini adalah adanya pesan untuk menjaga kelestarian air dan hutan 

di Bali. 
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   Gambar 1. 1 Screenshot  tampak depan Pura Ulun Danu Batur 

            Sumber : Dokumentasi pribadi pada tanggal 21 April 2017, pukul 10:06:57 WITA 

 

Ada banyak catatan mengenai sejarah dan versi cerita yang melatari 

keberadaan Pura yang berdiri anggun di tepi jalan Kintamani ini. Diantaranya 

adalah sejarah Pura Ulun Danu Batur yang termuat dalam Babad Pasek, ditulis oleh 

Jro Mangku Gede Ketut Soebandi. Selain itu kisah tentang Pura ini juga tertulis 

dalam Babad Pasek yang ditulis oleh I Gusti Bagus Sugriwa dan juga Babad Kayu 

Selem yang disalin oleh Drs. Putu Budiastra, dkk (dan kawan-kawan). Raja Purana 

Pura Ulun Danu Batur I dan II (disusun oleh Drs. I Putu Budiastra, dkk) juga 

menuliskan tentang sejarah Pura ini.  

Pada dasarnya Pura Ulun Danu merupakan kompleks meliputi 9 Pura yang 

berbeda, terdiri dari 285 pelinggih dan tempat persembahan yang didedikasikan 

bagi Dewa-Dewi air, pertanian, sumber mata air suci, seni, dan lainnya. Beberapa 

bangunan di kompleks Pura tersebut antara lain yaitu Pura Penataran Agung Batur, 

adalah pura utama yang memiliki 5 halaman. Pelinggih tertinggi adalah Meru 

terletak di bagian paling sakral di kompleks Pura. Pelinggih ini adalah ditujukan 

untuk memuja sang Dewi danau, Dewi Bhatari Ulun Danu. Kemudian Penataran 

Pura Jati berkaitan dengan pura sumber yang terletak di sebelah barat danau Batur. 

Selain itu terdapat Pura Tirta Bungkah sebagai yang mewakili sumber air panas 

yang muncul dari danau. Pura Taman Sari dan Pura Tirta Mas Mampeh adalah Pura 

yang berhubungan dengan kegiatan pertanian. Pura Sampian Wangi adalah pura 

bagi kerajinan tangan seperti menenun, menjahit, pembuatan sesajen, dan sajian 

upacara adat. Pura Gunarali adalah tempat bagi para remaja lelaki dan perempuan 
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memanjatkan doa. Pura Padang Sila yang memiliki 45 batu pelinggih bagi para 

Dewa dan Dewi Pura Ulun Danu Batur. Serta Pura Tuluk Biyu adalah Pura yang 

direlokasi dari lereng sebelah selatan Gunung Abang. 

Di Pura Ulun Danu Batur terdapat Gong Gede yang hanya dimainkan saat 

perayaan untuk memperingati relokasi Pura. Upacara tersebut dinamakan Ngusaba 

Kadasa dan dilaksanakan setiap tahun pada malam purnama sasih kadasa, biasanya 

jatuh pada bulan Maret atau April berdasarkan penanggalan kalender Bali. Selain 

itu, tujuan diadakannya upacara ini adalah untuk menunjukkan rasa syukur atas 

nikmat diberikan oleh Dewi Danu dan Tuhan serta keselamatan yang diberikan 

kepada masyarakat sehingga dapat bertahan hidup dari malapetaka. Di dalam 

kompleks Pura juga terdapat sebuah kuil Buddha. Pada hari-hari besar agama 

tersebut umat Buddha dari berbagai tempat datang ke Pura ini untuk berdoa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa toleransi beragama berjalan dengan baik di pura ini 

Apabila pengunjung ingin sekadar ingin mengunjungi dan melihat-lihat Pura ini 

maka akses untuk memasukinya terbatas di bagian halaman. Sementara bagian 

paling dalam adalan tempat paling sakral dan area tersebut hanya diperuntukkan 

bagi umat yang akan melakukan kegiatan sembahyang. 

 

           Gambar 1. 2 Pura Kongco, kuil Buddha yang terdapat di area Pura Ulun Danu Batur 

           Sumber : Dokumentasi pribadi pada tanggal 16 April 2017, pukul 16:47:06 WITA 

 

Keunikan salah satu tatanan budayanya yang hingga kini masih tetap dijaga 

dan dilestarikan, adalah pemberian gelar Jro Mangku yang diberikan kepada anak-

anak sebelum memasuki masa remaja, bahkan ketika masih berada di dalam 
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kandungan. Jro Mangku adalah pemimpin ritual keagamaan hindu yang berada di 

suatu kawasan Pura dan bertanggung jawab atas kawasan Pura. 

 

    

   Gambar 1. 3 Para Jro Mangku sedang melaksanakan upacara adat di Pura Batur 

              Sumber : Dokumentasi pribadi pada tanggal 13 April 2017, pukul 20:45:42 WITA 

 

Selain Jro Mangku, di desa Batur juga terdapat seorang pemimpin ritual 

keagamaan yaitu Jro Balian. Secara umum, istilah Balian di Bali diartikan sebagai 

orang yang mampu untuk memberikan petunjuk atau mengobati seseorang secara 

spiritual, biasa disebut sebagai Balian usada. 

Balian usada dispense advice and medicine after eliciting the symptoms or 

problem of the afflicted, then consulting the holy texts for diagnosis and 

therapy. different systems for producing remedies are in use. But some Balian 

usada cannot read the lontar. Their claim to efficacy rests on their possession 

of these manuscripts, thought to have mystical power in themselves, and the 

holy water they turn into medicine by bringing it into contact with the texts. 

(Wikan, 234: 1990) 

 

Namun di desa Batur, Jro Balian bukanlah orang yang mampu mengobati, 

melainkan Jro Balian ini adalah gelar yang sangat khusus dan sakral, memiliki 

tanggung jawab kepada desa Batur serta Ida Sang Hyang Widi Wasa dalam 

menyelesaikan sebuah upacara. Gelar Jro Balian ini diberikan kepada perempuan 

khusus, dimana dalam pengabdian sebagai Jro Balian ini tidak boleh menikah 

seumur hidupnya, atau dalam ajaran agama Hindu dikenal dengan istilah Nyukla 

Brahmacari. Apabila orang yang menjabat sebagai Jro Balian tersebut berhasil 

mati raga, masyarakat percaya ia mendapat anugrah dari Tuhan. Menjalani 
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